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Abstract:This research aims to instill and strengthen the spirit of democracy and nationalism in every student. 
When they have the spirit of democracy and nationalism, their love for the nation and enthusiasm for fighting for 
this nation will be strong and great. One effort to instill a spirit of democracy and nationalism in the next 
generation is by learning Pancasila and citizenship education. The type of method used in this article is a 
literature review. The writing of this literature review adopts national articles published on various journal 
provider platforms on a national scale which discuss the importance of increasing democratic values and 
nationalism in students through learning Pancasila and citizenship education. The results of the research show 
that increasing democratic values and nationalism in students through learning Pancasila and citizenship 
education shows a positive direction. This means that students who have received Pancasila and citizenship 
education material have experienced a good improvement in their democratic attitudes and nationalist feelings. 
This learning is implemented in Indonesia with the aim of forming students into individuals who have strong 
character and are based on the values of Pancasila, who have faith and devotion to God Almighty, have global 
diversity, mutual cooperation, independence, critical reasoning and creativity. Apart from that, through Pancasila 
and citizenship education we are present to provide in-depth understanding from teachers about the essence of 
Pancasila and the urgency of citizenship education. 
 
Keywords: Independent Curriculum, Pancasila Education, Nationalist Values 
 
Abstrak. :Penelitian ini bertujuan untuk menanamkan dan memperkuat jiwa demokrasi dan nasionalisme dalam 
diri setiap aiswa. Ketika jiwa demokrasi dan nasionalisme telah mereka miliki, maka rasa cinta terhadap bangsa 
dan semangat melakukan perjuangan untuk bangsa ini akan kuat dan besar. Salah satu upaya dalam penanaman 
jiwa demokrasi dan nasionalisme terhadap generasi penerus adalah dengan pembelajaran pendidikan pancasila 
dan kewarganegaraan. Jenis metode yang digunakan dalam artikel ini adalah literatur review. Penulisan literatur 
review ini mengadopsi artikel-artikel nasional yang dimuat pada berbagai platform penyedia jurnal dengan skala 
nasional yang membahas tentang pentingnya peningkatan nilai-nilai demokrasi dan nasionalisme pada mahasiswa 
melalui pembelajaran pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peningkatan nilai-nilai demokrasi dan nasionalisme pada siswa melalui pembelajaran pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan menunjukkan ke arah positif. Artinya, siswa yang telah mendapatkan materi pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan sikap demokrasi dan rasa nasionalisnya mengalami peningkatan yang baik. 
Pembelajaran ini diterapkan di Indonesia dengan tujuan  untuk  membentuk  peserta  didik  menjadi  indivdu  yang  
memiliki  karakter  yang  kuat  dan berlandaskan nilai-nilai Pancasila, yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Selain itu, melalui 
Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan hadir untuk memberikan pemahaman mendalam terlebih dahulu dari 
pihak pengajar tentang inti dari pancasila dan urgensi pendidikan kewarganegaraan. 

Kata Kunci : Kurikum Merdeka, Pendidikan Pancasila, Nilai-Nilai Nasionalisme 

 

1. LATAR iBELAKANG 

Pada idasarnya iPendidikan  imerupakan isalah isatu ifaktor iterpenting, idalam imenentukan 

isumber idaya imanusia  idan ikemajuan isuatu ibangsa.  iPendidikan idi iindonesia iberupaya iuntuk 

imencerdaskan ikehidupan  ibangsa, imeningkatkan ikesejahteraan  iumum  isehingga imenghasilkan 
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ikehidupan iyang ilayak ibagi  isetiap  iwarga iNegara iIndonesia.  iPendidikan iberupaya iuntuk  

imembangun isumber idaya imanusia i(SDM), iagar imenjadi imanusia iyang iberakhlak imulia, 

iberilmu, ikreatif, imandiri, idan  imenjadi  iwarga inegara iyang  ikreatif  iserta ibertanggung  ijawab i(Farid, 

i2022). 

Pentingnya ipendidikan  inasional isebagai  iacuan iuntuk  imenyelenggarakannya iproses 

ipendidikan  idi  iIndonesia, imenjadikan iorientasi  iuntuk imengembangkan  ikemampuan  idalam 

imengerti, imemahami, iserta imenjadikan iindividu iyang iberkualitas i(Farid, i2022). iDengan 

iberkembang  ipesatnya iteknologi  iinformasi  idan ituntutan izaman iyang iterus  iberkembang,  imaka 

imenuntut  iberbagai iperbaikan idan  ipeningkatan idi  ibidang  ipendidikan. iKeadaan  ipendidikan iyang 

iada idi iIndonesia ihingga isaat  iini imasih iterus iditingkatkan, iuntuk imenjadikan  ipendidikan iyang 

iberkualitas. iMengingat  iperanan ipendidikan iyang ibegitu ipenting iuntuk iindividu  imaupun idalam 

ipeningkatan iSumber iDaya iManusia i(SDM).  iDalam  isebuah  ipendidikan  iterdapat  iyang  inamanya 

ikurikulum. iPada idasarnya  ikurikulum iadalah isebuah  ielemen ikunci  idalam isistem  ipendidikan idan 

itidak ibisa idilepaskan idari  iproses ipendidikan iitu isendiri.  iSetiap iinstitusi ipendidikan 

imenggunakan ikurikulum isebagai ipanduan iutama iuntuk imencapai itujuan ipendidikan iyang itelah 

iditetapkan.  iDengan iadanya ikurikulum iyang ijelas,  isemua ianggota isekolah  idapat iberupaya 

imencapai itujuan itersebut i(Hutabarat iet ial.,  i2022). 

Kurikulum isangat imempengaruhi  isistem  ipendidikan idi iindonesia. iHal iini iterbukti idari 

isistem  ipendidikan idi  iIndonesia itelah  imengalami iberbagai  iperubahan  isejak  imasa  ilalu, inamun  

imasih iterdapat iruang iuntuk  ipeningkatan  idalam imenghadapi  itantangan iglobal. iSaat iini, isistem 

ipendidikan  idi  iindonesia imenerapkan ipendidikan iberbasis  ikurikulum  i"Merdeka iBelajar" iyang 

idiperkenalkan ioleh iMenteri  iPendidikan iNadiem iMakarim  iyang imenunjukkan  ikomitmen iuntuk 

ireformasi ipendidikan. iKebijakan  iini ibertujuan iuntuk imeningkatkan ikualitas isumber idaya 

imanusia idan  imempersiapkan isistem ipendidikan iyang  idapat imengatasi  itantangan  imasa idepan 

i(Sofan iAmri, i2013). 

Kurikulum iMerdeka iBelajar imerupakan ikurikulum  idengan ipembelajaran iintrakurikuler 

iyang  iberagam. iDi imana ikonten ipembelajaran  iakan ilebih ioptimal iagar ipeserta ididik imendalami 

ikonsep idan imenguatkan ikompetensi. iKurikulum iMerdeka iBelajar iditerapkan  ipada iSekolah 

iDasar  ikhususnya imata  iPelajaran iPendidikan iPancasila idalam  ipembelajarannya imenjadi ilebih 

imudah ikarena,  idengan  iKurikulum iMerdeka ibelajar, ipembelajaran imenjadi  ilebih ispesifik 

isekarang.  iKurikulum iMerdeka iBelajar imenyempurnakan  iproses ipembiasaan ikarakter isiswa 

idengan  iprofil ipelajar iPancasila,  iyang idijelaskan  idalam  iKeputusan  iMenteri iPendidikan 

iKebudayaan  iRiset  idan  iTeknologi iRepublik iIndonesia iNomor i56/M/2022, imengenai ipedoman 
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ipenerapan iKurikulum ipasca  ipademi iCovid-19  idalam  iperbaikan ipengembangan  idan 

ipembelajaran ipendidikan idi iIndonesia  i(Menteri iPendidikan,  i2022). iSalah isatu  ipendidikan 

iformal  iyang idiadakan idalam  ipendidikan idi iIndonesia  iadalah isekolah  idasar. 

Akan  itetapi, idewasa iini ipara ipelajar ikhususnya isiswa isebagai  igenerasi  ipenerus  ibangsa 

iIndonesia idi  iberbagai ilembaga  ipendidikan imengalami idegradasi ikualitas. iKesan isiswa iyang 

idahulu iidentik idengan ikaum  iintelektual iyang ikritis, isekarang isemakin ijauh idan isemakin 

imerosot. iPadahal iPenyelenggaraan  ipendidikan iPancasila idi iSekolah iDasar isangatlah ipenting, 

ikarena iberperan isebagai ipencetak  iagen iperubahan  iyang  imelahirkan  iintelektual-intelektual 

imuda iyang  ikelak imenjadi itenaga iinti  ipembangunan  idan  ipemegang iestafet  ikepemimpinan  ibangsa 

idalam isetiap  istrata ilembaga idan  ibadan-badan  iinstitusi inegara,  ilembaga idaerah, ilembaga-

lembaga iinfrastruktur  ipolitik idan isosial ikemasyarakatan,  ilembaga ibisnis, idan ilainnya. iNamun, 

idalam ikonteks itokoh  idan iwaktu  iperistiwa  isejarah  iitu iterjadipun ibanyak  iyang itidak  itahu.  iAlih ialih  

imemberikan ialasan, ibahwa  iitu iadalah ihanya isebatas iformalitas idan imereka iakan imengingatnya 

iketika imenjelang iUjian iAkhir  iSemester i(Samsudin, i1995) i. 

 Sehingga, ihal iini isangatlah  imengkhawatirkan, igenerasi  ibaru iyang iseharusnya imemiliki 

isemangat  itinggi imemajukan  ibangsa idan  imembawa inama iIndonesia  ike itengah ijajaraan  inegara 

inegara ihebat idengan  isegudang iprestasinya, iakan itetapi  inyatanya ijauh idari  iharapan.  iMungkin ihal 

iini ijuga ididasari isalah isatunya ikarena  ikeringnya ijiwa iNasionalisme idalam  idiri  imasing  imasing 

iindividu ikhususnya ibagi  ipara  ipelajar.  iMelalui iPendidikan iPancasila idan  ikewarganegaraan  ihadir 

iuntuk imemberikan ipemahaman imendalam  iterlebih  idahulu idari  ipihak ipengajar itentang iinti idari 

ipancasila idan  iurgensi  ipendidikan ikewarganegaraan.  iJadi itugas ipara ipengajar itidak icukup 

iberhentipada ipenyampaian imateri iyang itercantum  ipada  ibuku ipanduan ipembelajaran,  iakan itetapi 

idibarengi  idengan  ipenanaman  ikuat  inilai inilai  ipancasila ike idalam idiri ipara ipelajar  idan  imahasiswa. 

iSehingga itujuan iutama iadanya  imateri  iajar ipancasila  idan  ipendidikan ikewarganegaraan  idapat 

itercapai  i(Sholeh iet ial.,  i2018). 

Pendidikan iPancasila  ijuga imenjadi isalah  isatu imisi isekolah. iDengan  imenggunakan  

ipembelajaran  ipancasila imengacu ipada ipendidikan inasionalisme  idapat idilakukan idengan 

imenerapkan  inilai-nilai  iPancasila idi isekolah i(Sari, iW.  iN., i&  iFaizin, i2023). iPenelitian iini 

ibertujuan iuntuk imengetahui  idan imemahami  ipenerapan  ikurikulum imerdeka ipada imata  ipelajaran  

iPendidikan iPancasila idalam  imeningkatkan inilai-nilai inasionalisme ipada  isiswa. iTujuannya 

iuntuk imembangun ipotensi ipeserta ididik iyang iunggul iagar imengetahui  idan ipaham  ibagaimana 

imenumbuhkan isikap inasionalisme idan icinta  itanah  iair, iapalagi  ijika ikita iingin imenciptakan 

ipeserta ididik  isebagai  iwarga inegara iyang  iberakhlak imulia iserta ibertanggung ijawab ikepada inegara 
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inya, ipenting isekali ibagi  ikita  imengajarkan  ipeserta ididik itentang inilai  inilai iyang  iterkandung idalam 

iPancasila idalam  ipembelajaran  ikurikulum  imerdeka. 

2. KAJIAN iTEORITIS 

1. Kurikulum iMerdeka iBelajar 

Program i"Merdeka iBelajar" imerupakan iinisiatif iterbaru idari iKementerian 

iPendidikan  idan  iKebudayaan iIndonesia,  iyang  idiumumkan ioleh iMenteri iPendidikan 

idan  iKebudayaan.  iInti  idari  iprogram  iini iadalah iuntuk  imengembangkan ikebebasan 

iberpikir idi  ikalangan isiswa, iyang  iharus idimulai idengan  ipelatihan  iguru.  iMenurut 

iNadiem,  itanpa ipemahaman  iyang  imendalam  itentang  ikompetensi  idasar idan  ikurikulum,  

iguru  itidak  iakan idapat imengajar idengan  iefektif.  iProgram iini ijuga imenargetkan  

iperubahan  idalam  imetode ipengajaran,  idari  imetode itradisional  idi  ikelas  imenjadi ilebih 

iinteraktif idan  idi  iluar ikelas. iHal iini  ibertujuan iuntuk imenciptakan  ilingkungan ibelajar 

iyang  ilebih  ikondusif,  idi  imana isiswa  idapat iberinteraksi  ilebih  ibanyak  idengan  iguru 

imereka,  idan ipada iakhirnya  imembentuk ikarakter  iyang  ilebih imandiri idan ikompeten. 

iProgram  iini ijuga  imenekankan  ipentingnya imengakui  idan imengembangkan  ibakat 

iindividu isetiap isiswa, ibukan  ihanya  iberfokus ipada  isistem iperingkat. iDiharapkan,  

ipendekatan iini  iakan imenghasilkan ilulusan  iyang  isiap ibekerja, ikompeten, idan  imemiliki  

iintegritas  itinggi idalam  imasyarakat i(Hasim, i2020).  i 

2. Pendidikan iPancasila idan iKewarganegaraan 

Penerapan iKurikulum  idalam  irangka iPemulihan  iPembelajaran  i(Kurikulum 

iMerdeka), imata  ipelajaran  iPendidikan iPancasila isudah itertuang idi  idalam ikeputusan 

itersebut. iMasuknya iPendidikan iPancasila ike idalam ikurikulum  imerupakan iupaya 

imewujudkan iprofil  ipelajar  iPancasila iyang idiajarkan  ikepada isetiap ijenjang 

ipendidikan. iMulai idari ipendidikan ianak iusia  idini  i(PAUD), isekolah idasar i(SD) 

isederajat,  isekolah imenengah  ipertama i(SMP)/sederajat,  isekolah imenengah  iatas 

i(SMA)/sederajat, idan  isekolah  iluar ibiasa i(SLB). iPendidikan iPancasila idan 

iKewarganegaraan  iadalah  imata  ipelajaran  iesensial  iyang  idiajarkan  idi iseluruh iinstitusi 

ipendidikan  iformal  idi iIndonesia, imulai idari  itingkat idasar  ihingga iuniversitas.  iMata 

ipelajaran  iini imemegang  iperanan ikrusial  idalam  imembina iwarga inegara  iyang 

ibertanggung ijawab idan iberintegritas. iPendidikan  iini iberperan istrategis idalam 

imenginternalisasi  ikarakter idan iidentitas iyang isesuai idengan  iprinsip-prinsip  

iPancasila idan iUndang-Undang  iDasar i1945. iProgram  iPendidikan iKewarganegaraan 

idi iIndonesia  idirancang  iuntuk imengembangkan ikemampuan iberpikir ikritis  idan 
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ianalitis  isiswa, iserta imenumbuhkan isikap  idan  itindakan iyang  idemokratis, iyang 

isemuanya iberakar ipada inilai-nilai iyang iterkandung  idalam iPancasila idan iUUD  i1945 

i(Fitriyah, iC.  iZ., i& iWardani,  i2022). 

Kurikulum iMerdeka iBelajar  ibertujuan  iuntuk imenguatkan  ipencapaian  iprofil  

ipelajar  iPancasila, idiperluas  iberdasarkan  itema imaupun  igagasan itertentu  iyang 

idilakukan ioleh ipemerintah  isecara  imenyeluruh. iSehingga itercapainya ipembelajaran 

iyang  idiinginkan itanpa iterikat  idengan  iinformasi  iyang  itersedia idi  imata  ipelajaran. 

iKurikulum iMerdeka iBelajar  idalam ipenerapannya imenekankan ipada ipembentukan 

ikarakter ipeserta ididik, isehingga  idalam ipenilaian  iyang  idilakukan iguru  itidak  ihanya 

isebatas  iperangkingan isesuai  ikemampuan iakademik. iNamun, idalam  ikurikulum iini 

ijuga imenekankan ibagaimana ibakat  iyang idimiliki  ipeserta ididik. iKarena  ihakikatnya 

ipeserta ididik imemiliki  ikemampuan isesuai  idengan  ibidangnya imasing-masing. 

iKebijakan  ikurikulum iini  idiharapkan idapat imembentuk ipeserta ididik  iyang 

iberkompeten idengan  isikap  isosial iyang  itinggi idan idapat iberguna  iuntuk ilingkungan 

imasyarakat i(Febriani, iA., iAzizah, iY., i&  iSetiawati, i2022). 

Sehingga idapat idisimpulkan  iKurikulum iMerdeka  iBelajar  imerupakan ibentuk 

ikebijakan ibaru  iyang idikeluarkan ioleh iKemendikbud isebagai ibentuk ievaluasi 

ikurikulum i2013, iuntuk imenguatkan ikompetensi iminat ibakat ipeserta ididik isesuai 

idengan  ikemampuan iyang  idimiliki,  isebagai  ipenguatan ipencapaian  iprofil  ipelajar 

iPancasila. iSerta  iguru  imemiliki ikebebasan iuntuk imemilih  iberbagai iperangkat  iajar 

iyang  idigunakan  idalam ipembelajaran  isesuai idengan ikebutuhan ipeserta ididik. 

3. Konsep iPembelajaran iNasionalisme iDalam  iPendidikan iPancasila 

Konsep  ipembelajaran inasionalisme idalam ipendidikan  ipancasila ibertujuan 

iuntuk imengembangkan ipotensi iindividu  iagar imenjadi  ilebih ibaik idan iberkualitas. i 

iTujuan idari  ipendidikan  iadalah iuntuk imembantu  iindividu imengembangkan 

ipengetahuan, iketerampilan, isikap, idan inilai-nilai iyang idiperlukan iuntuk 

iberkontribusi isecara ipositif idalam  imasyarakat  idan  imencapai itujuan ihidupnya. 

iPendidikan ijuga idapat imemainkan iperan ipenting  idalam imeningkatkan ikualitas 

isumber idaya  imanusia idan ikemajuan  isuatu inegara. iPendidikan ijuga idiharapkan idapat 

mengembangkan ikarakter ibangsa iyang ilebih ibaik. iPembelajaran inasionalisme idalam 

ipendidikan  ipancasila iditandai idengan  iberikut,  idiantaranya i: 

1. Karakter iBangsa 
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Karakter ibangsa  iIndonesia  iakan imuncul ipada isaat  iseluruh  ikomponen  ibangsa 

imenyatakan iperlunya imemiliki  iprilaku ikolektif ikebangsaan  iyang iunik idan  ibaik 

iyang itercermin idalam ikesadaran  idan iberprilaku  iberbangsa idan ibernegara  

iberdasarkan  inilai-nilai ipancasila, inorma iUUD i1945, ikeberagaman idengan iprinsip 

Bhineka iTunggal  iIka, idan  ikomitmen iterhadap iNKRI i(Dasim iBudimansyah, i2010). 

2. Pancasila 

Pancasila ihadir ibukan  ihanya  isebatas  isimbol  imakna  itanpa iadanya ipengamalan. 

iAkan  itetapi  iharus imemberikan  inilai ilebih ikepada isetiap iindividu  ikhususnya ipara 

generasi  imuda. iKemudian  idiharapkan inilai  inilai ipancasila iini idengan isadar 

idiaplikasikan idalam  itingkah ilaku ibernegara.  iUntuk iitu, ipancasila isangat ipenting 

iuntuk idijadikan isalah isatu imateri  ipembelajaran  ipada ilembaga ilembaga 

ipendidikan, isama ihalnya idengan ipentingnya ipendidikan ikewarganegaraan  

i(Samsudin, i1995). 

Dengan  ipendidikan inasionalisme iadalah isuatu ipaham iyang iberpendapat  

ibahwa  ikesetiaan  itertinggi iindividu  iharus  idiserahkan  ikepada inegara, irasa 

ikebangsaan iperasaan  isangat  imendalam iakan isuatu iikatan iyang ierat idengan  itanah 

itumpah idarahnya. i(Hans iKohn,  i1961). iNasionalisme  iterdiri idari i2 imacam: 

a. Nasionalisme idalam  iarti  isempit, iyaitu ipaham ikebangsaan iyang iberlebihan iyang 

imenganggap ibangsa isendiri  ilebih iunggul i(tinggi) idari  ibangsa  ilain. 

b. Nasionalisme idalam iarti iluas, iyaitu ipaham ikebangsaan iyang imeletakkan 

ikesetiaan itertinggi iindividu iterhadap ibangsa idan  itanah iairnya idengan 

imemandang ibangsanya imerupakan ibagian idari  ibangsa ilain idi  idunia. 

Melalui isikap inasionalisme imerupakan itali ipengikat iantar iwarga inegara, iikatan 

iini iyang imenjaga iwarga inegara iuntuk itetap iberkontribusi idalam imewujudkan icita-

cita iberbangsa idan ibernegara,  iuntuk idapat iberkontribusi imaka iwarga inegara iperlu 

idipersiapkan iuntuk itetap imenjaga irasa inasionalisme idalam isistem  idemokrasi 

i(Abdul iRozak, i2003). 

4. METODE iPENELITIAN 

Metode iPenelitian iyang idilakukan iini imenggunakan  ipendekatan  iliterature ireview. 

iPenelitian  iliterature  ireview  imerupakan ipenelitian iyang  ibersifat  ideskriptif  idan  ianalisis. 

iDeskriptif idalam ipenelitian  iliterature ireview. i iberarti imenggambarkan idan imenjabarkan 
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iperistiwa, ifenomena idan isituasi isosial iyang iditeliti.  iAnalisis  iberarti imemaknai  idan 

imenginterpretasikan iserta  imembandingkan idata  ihasil  ipenelitian i(Sugiyono, i2017). 

Teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian  iini imelalui  ikajian 

iliteratur. iSehingga i imemungkinkan ipeneliti  iuntuk  imengumpulkan  iinformasi  iyang 

idiperlukan iuntuk imencapai itujuan ipenelitian. iTeknik-teknik iini, ibila iditerapkan idengan 

ibenar,  iakan imenghasilkan  idata iyang ivalid idan imendukung ikesimpulan  ipenelitian iyang 

ikuat  i(Sugiono, i2011) 

Uji  ikeabsahan  idata ipada  ipenelitian  iini  idiukur  imelalui  iempat ikriteria iutama: 

ikredibilitas,  iyang  isetara  idengan  ivaliditas iinternal  idalam ipenelitian ikuantitatif; 

itransferabilitas, iyang iberkaitan idengan ivaliditas ieksternal; idependabilitas, iyang  imirip 

idengan  ireliabilitas;  idan ikonfirmabilitas, iyang imenunjukkan iobjektivitas. iKredibilitas 

imenekankan ipentingnya ihasil  ipenelitian iuntuk  imencerminkan  isecara iakurat ifenomena 

iyang  iditeliti,  isedangkan  itransferabilitas imengacu ipada isejauh  imana ihasil  ipenelitian idapat 

iditerapkan  idalam ikonteks  ilain.  iDependabilitas  imenilai ikonsistensi ihasil  ipenelitian, idan 

ikonfirmabilitas imemastikan ibahwa ihasil ipenelitian ibebas idari  ibias ipeneliti  idan 

ididasarkan  ipada idata iyang  iada. iMasing-masing ikriteria iini imembantu  idalam  imembangun 

ikepercayaan iterhadap  idata  idan imemastikan ibahwa  ipenelitian ikualitatif  idapat 

imemberikan iwawasan  iyang  iberharga  idan  idapat idipercaya i(Kusumastuti i&  iKhoiron, 

i2019). 

Teknik ianalisis  idata ipada ipenelitian iini imelalui  ireduksi idata  i(data  ireduction), 

ipenyajian idata, idan ipenarikan ikesimpulan/verifikasi i(Conclusion  iDrawing 

i/Verification). iLangkah iakhir idalam imenganalisis  idata iadalah imenyimpulkan itemuan. 

iVerifikasi idata imerupakan iproses  imendalam  iuntuk imenelusuri  idan imemvalidasi imakna, 

ikonsistensi,  ipola, ipenjelasan, iurutan, ihubungan isebab  iakibat,  iatau iproposisi  iyang  iada 

idalam idata i(Kusumastuti  i&  iKhoiron,  i2019). 

 

 

 

 

5. HASIL iDAN iPEMBAHASAN i 

1) Implementasi i  iNilai-Nilai iNasionalisme iPada iPelajaran iPendidikan iPancasila 

Pada idasarnya iPendidikan iKewarganegaraan idalam idalam  ipembelajarannya 

iberupaya idmembentuk iwarga inegara iyang ibaik idan icerdas. iPada idasarnya  ibagaimana 
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iwarga inegara ibersedia iuntuk iberpartisipasi idalam  ikepentingan iumum, imemiliki 

ikepekasaan isosial iyang ibaik, iturut iandil idalam imenjaga  ipersatuan inasional,  iserta 

imengisi ikemerdekaan  imelalui iperan iaktifnya, iapabila itidak idiberikan ilandasan 

imengenai ipengetahuan, ipemahaman,  iserta ipembentukan imoral. iWinataputra idan 

iBudimansyah imengungkapkan  ibahwa iPendidikan  iKewarganegaraan idalam  idimensi 

ikurikuler,  ibertujuan iuntuk  imengoptimalkan ipotensi  ipeserta ididik, iagar imenjadi 

iwarga inegara iyang icerdas, iberkarakter, idemokratis idan iberkomitmen i(Sholeh  iet ial., 

i2018). 

Nilai-nilai inasionalisme  ipada  ipelajaran  ipendidikan imenurut  ipendapat  iHans 

iKohn,  i1961). iNasionalisme iterdiri  idari  i2  imacam iyaitu inasionalisme idalam  iarti isempit  

iyaitu ipaham ikebangsaan iyang iberlebihan iyang imenganggap  ibangsa isendiri  ilebih 

iunggul i(tinggi) idari ibangsa  ilain., idan  inasionalisme  idalam  iarti iluas, iyaitu  ipaham 

ikebangsaan iyang imeletakkan ikesetiaan  itertinggi  iindividu  iterhadap ibangsa idan  itanah 

iairnya idengan  imemandang  ibangsanya  imerupakan ibagian idari ibangsa  ilain idi  idunia. 

Pada idasarnya inasionalisme  ididefinisikan ikesadaran  ikeanggotaan idalam 

isuatu  ibangsa iyang  isecara ipotensial  iatau iaktual ibersama-sama imencapai,  

imempertahankan, idan imengabadikan iidentitas,  iintegritas, ikemakmuran, idan 

ikekuatan ibangsa iitu, iyakni  isemangat  ikebangsaan. iNasionalisme idapat idirumuskan 

isebagai  isatu ipaham iyang imenciptakan  idan  imempertahankan  ikedaulatan  isebuah 

inegara i(dalam ibahasaInggris i“nation”)  idengan imewujudkan isatu iidentitas  iyang 

idimiliki  isebagai  iikatan  ibersama idalam  isatu ikelompok.  iSehingga,  idapat iditarik 

ikesimpulan  inasionalisme iadalah  itali  ipengikat  iantar iwarga inegara,  iikatan  iini iyang 

imenjaga iwarga inegara iuntuk  itetap  iberkontribusi  idalam  imewujudkan  icita-cita 

iberbangsa idan ibernegara, iuntuk idapat iberkontribusi imaka iwarga  inegara  iperlu 

idipersiapkan iuntuk itetap  imenjaga irasa inasionalisme  idalam isistem  idemokrasi. i 

Konsep  inasionalisme idalam ipembelajaran  iPendidikan iPancasila i 

isebagaimana idikemukakan  ioleh iHertz, i2008.  iMengatakan  iempat iunsur iyang 

imerupakan ipoin-poin ipenting ibagi  iterbentuknya inasionalisme,  isebagai iberikut  i: 

a. Keinginan iuntuk imencapai ikesatuan inasional  iyang  iterdiri iatas ikesatuan isosial, 

iekonomi, ipolitik, iagama, ikebudayaan, ikomunikasi idan  isolidaritas. 

b. Keinginan iuntuk imencapai  ikemerdekaan  idan ikebebasan  inasional iyang  

isepenuhnya, iyaitu ibebas idari  idominasi idan icampur itangan ibangsa iasing iterhadap 

iurusan idalam  inegeri. 
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c. Keinginan  idalam ikemandirian, ikeunggulan,  iindividualitas, ikeaslian, iatau  

ikekhasan. iMisalnya, imenjunjung itinggi ibahasa inasional. i iKeinginan iuntuk  

imenonjol i(unggul). 

Dari  ipendapat iHertz idiatas idapat iditarik ikesimpulan  ibahwa iterdapat  isebuah  

imakna isikap inasionalisme  ipada ipembelajaran iPendidikan iPancasila imelalui  

ipembelajaran icinta itanah  iair, imempelajari  ibudaya iindonesia, idan  imengajarkan  

iindividu iuntuk  ihidup  irukun  idalam iberbangsa idan  ibernegara.  i  iMaka idari  iitu imemiliki  

ijiwa inasionalisme isangatlah  ipenting, iungkapan iJohn iF. iKennedy i“Don't  iask  iwhat 

iyour icountry ican ido ifor  iyou,  iAsk  iwhat  ican  iyou ido  ifor iyour icountry”  iungkapan iini  

iadalah igambaran isemangat  iyang  iharus  idimiliki  ioleh isetiap  iindividu  idalam  isuatu 

inegara.  iDimana ijika idalam ibahasa iIndonesia  iungkapan  itersebut  iberarti i”Jangan 

itanyakan iapa iyang idapat idilakukan iolehnegaramu iuntukmu,  iTanyakanlah iapa iyang  

idapat ikamu ilakukan iuntuk  inegaramu”. 

Sikap inasionalisme ipada ipembelajaran  iPendidikan iPancasila idituangkan idalam i 

ipendidikan  idan ikebudayaan, iyang ibertujuan iuntuk imewujudkan ivisi idan  imisi  inegara 

idalam irangka imembuat iIndonesia  imaju, iberdaulat,  imandiri, idan iberkepribadian idan 

iberbudaya. iVisi  iini imencakup ipenciptaan  ipelajar iPancasila i iyang  i imemiliki  i 

ikemampuan i iberpikir i  ikritis, i ikreatif, i idan i imandiri,  i  iserta i imemiliki i iiman i idan itakwa 

ikepada iTuhan iYang iMaha  iEsa. iMereka ijuga idiharapkan  imemiliki iakhlak iyang  imulia, 

isemangat igotong i iroyong,  i idan  i  imenghargai  i ikeberagaman  i idalam i ikonteks i iglobal. i 

iDalam  i imencapai i  itujuan i iini,  ikeberhasilan i ipeserta i  ididik i  idalam i  imembentuk i  ikarakter i  

imereka i idiperkuat  i  imelalui  i ipenanaman  i iProfil  iPelajar  iPancasila. 

Kondisi ipelajar iyang iperlu  idiperhatikan  idalam ikonteks ipendidikan inasionalisme  

iadalah imereka iharus imemahami iperubahan iyang idiperlukan idan ibersedia iuntuk  

imenyesuaikan idiri.  iIni  iakan imendorong  ipeningkatan  ipartisipasi  imereka idalam 

ipembelajaran. iDalam  ikonteks irendahnya icintah itanah  iair. iUntuk imengatasi ikondisi 

iini, ipendidikan  imoral idan ikarakter iperlu idiintegrasikan ike idalam ikurikulum  isecara  i 

iefektif. i iDiperlukan i ijuga i iupaya  i idari  i iguru i idan i iorang  i itua i iuntuk imemberikan i icontoh i 

ipositif idan imemberikan  i  ipemahaman i iyang  i  ikuat i itentang  i inilai-nilai i ikarakter i  icinta 

itanah iair ikepada  i ipelajar. i iSelain i iitu, i ipelibatan ipelajar idalam  idiskusi, ikegiatan ikelas,  

idan  iproyek iyang imempromosikan ipemahaman inilai-nilai inasionalisme idapat 

imembantu imeningkatkan  ikesadaran  idan  ipartisipasi  imereka idalam  ipembelajaran.  

iOleh  ikarena iitu idengan  itersedianya iprogram  iterkait imakna ipancasila idalam  
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ikehidupan isehari-hari  iyang itersedia ipada ikurikulum  iMerdeka iini iakan imenjadi 

istrategi iyang  idigunakan  iguru  idalam imeningkatkan  ikesadaran  imoral  ipeserta  ididik 

iyang  isudah imulai iterkikis iseiring iberjalanannya iwaktu. i 

2) Penerapan iKurikulum iMerdeka iPada iKegiatan  iPembelajaran  iNilai-Nilai  

iNasionalisme i 

Penerapan ikurikulum imerdeka  ipada ikegiatan ipembelajaran idikaitkan idengan 

inilai-nilai inasionalisme idapat  imendukung ipembentukan i ikarakter i iyang i  ibaik. i imelalui i 

ipendidikan  i  inilai-nilai  ikarakter  iseperti i iProfil i  iPelajar i  iPancasila,  idiharapkan  igenerasi 

imuda iIndonesia  idapat imenjadi iagen iperubahan ipositif idalam imembangun inegara 

iyang  ilebih ibaik.  iPelaksanaan  i  i ikegiatan i i iP3  i i idalam i i iKerangka  i  i iKurikulum i i iMerdeka i i 

imemiliki  i i  istruktur  i  i  iyang  iterorganisir idengan  ibaik, idi  imana ialokasi  iwaktu ikurikulum 

idibuka iuntuk  imenyesuaikan imata ipelajaran  idengan  ijadwal iyang itelah iditentukan. 

iPengelolaan  ikegiatan iP3 idilakukan ioleh isejumlah iperan, itermasuk ifasilitator i iyang i 

ibertindak i isebagai i ipengawas i idalam i ikegiatan i iP3, i iWalikelas  i iyang i iberfungsi  i isebagai i 

ikoordinator ikelas  iselama ipembelajaran iberlangsung iberlangsung, idan ikoordinator 

iutama  iyang  imemiliki  itanggung  ijawab iuntuk imengatur  i ipersiapan  i  idan  i ipelaksanaan i 

ipembelajaran isecara i ikeseluruhan. i iMereka i ibekerja i isama i idengan i ifasilitator  iuntuk i 

imemastikan  i  iberjalannya i  ikegiatan i idengan  i ilancar i  idan  i  iefisien. i iDengan  i iadanya i 

istruktur i  iini,  ipelaksanaan ipembelajaran  idapat iberjalan  isecara i  iharmonis i  idan  i  iefektif, i 

imemungkinkan i ipeserta i ididik i  iuntuk imengembangkan  i idiri i imereka i iseiring i idengan i 

inilai-nilai i iProfil  i iPelajar i iPancasila  i  iyang i itelah i imereka  ipelajari  i(GINANJAR,  i2023). 

Melalui ipenerapan ipembelajaran  ikurikulum imerdeka  idengan  ikonsep iProfil  

iPelajar iPancasila iadalah  ikonsep iPendidikan  ikarakter  iyang  iditerapkan idi  iIndonesia  

idengan  itujuan i iuntuk i imembentuk i ipeserta i ididik i  imenjadi i iindivdu i iyang i imemiliki  i 

ikarakter i iyang i ikuat  i  idan  iberlandaskan  inilai-nilai iPancasila,  iyang  iberisikan: 

a. Beriman idan iBertaqwa ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa 

b. Berkebhinekaan iGlobal 

c. Gotong iRoyong 

d. Mandiri 

e. Bernalar iKritis 

f.  iKreatif i(Nurul,  idkk i2023). 

Berdasarkan ipemaparan  idiatas iProfil iPelajar iPancasila isebagai iupaya iuntuk 

imendidik igenerasi imuda iIndonesia iagar imemiliki inilai-nilai  ijiwa, iberetika, idan 
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iberkepribadian iyang  ibaik, iserta idapat iberperan iaktif  idalam  imembangun  imasyarakat  

iyang  iadil idan ibermartabat isesuai  idengan  iprinsip-prinsip iPancasila. iMaka i idari  i iitu, i 

iimplementasi  i  iProfil  i  iPelajar  i  iPancasila i imemerlukan  i  ikerjasama i iantara i isekolah, iguru, i 

iorang  i  itua, i idan i imasyarakat i iuntuk i imenciptakan i ilingkungan i iPendidikan iyang i 

imendukung ipembentukan i ikarakter i iyang i ibaik.  i imelalui i ipendidikan  i inasionalisme 

iseperti i iProfil  i iPelajar i iPancasila, idiharapkan igenerasi imuda iIndonesia  idapat imenjadi 

iagen iperubahan ipositif idalam  imembangun  inegara iyang  ilebih ibaik i(Samsudin, i1995). 

Pelaksanaan  i i ikegiatan i i iP3 idalam i i  iKerangka i i  iKurikulum  i  i iMerdeka i i imemiliki i i 

istruktur i  i iyang  iterorganisir  idengan  ibaik, idi imana ialokasi iwaktu ikurikulum  idibuka 

iuntuk imenyesuaikan  imata ipelajaran  idengan ijadwal  iyang itelah iditentukan. 

iPengelolaan  ikegiatan iP3 idilakukan ioleh isejumlah iperan, itermasuk ifasilitator i iyang i 

ibertindak i isebagai i ipengawas  i idalam i ikegiatan i iP3 i iWalikelas i iyang i iberfungsi  i  isebagai 

ikoordinator ikelas iselama ipembelajaran iberlangsung, idan ikoordinator iutama  iyang 

imemiliki  itanggung  ijawab iuntuk  imengatur i ipersiapan i idan i  ipelaksanaan ipembelajaran  

isecara i ikeseluruhan. i iDengan  i iadanya i istruktur  i iini, ipelaksanaan ipelaksanaan 

ipembelajaran  idapat  i iberjalan  i  isecara i  iharmonis i idan  i  iefektif, i imemungkinkan  i  ipeserta i 

ididik  i iuntuk  imengembangkan i  idiri i imereka  i iseiring i idengan i  inilai-nilai  i iProfil i iPelajar i 

iPancasila i iyang i itelah  i  imereka  ipelajari  i(Mulyasa, i2023). 

Dalam  ipenelitian i iini, iinternalisasi inilai-nilai ikarakter iyang iditanamkan imelalui 

ikegiatan  ipembelajaran ipendidikan ikewarganegaraan,  ikarena iPPKN  imerupakan imata 

ipelajaran  i iwajib i idisekolah i iyang i isaat i iini  i isudah  iterintegrasi i idalam  ibentuk  itema,  i iakan 

itetapi i imuatan  i  idalam i ikompetensi  i  idasar iPPKN  itetap  isama. iPPKN idibebani i  itanggung i 

ijawab i iyang  i  iberat i isebagai i iwahana i iuntuk i imendidik i  isiswa imenjadi i iwarga i inegara i  iyang 

i  icerdas, i ikritis i idan i itaat i ikepada i ihukum i iyang iberlaku  idan iberakhlak imulia. iNilai 

ikarakter inasionalis idiintegrasikan  idalam iproses ipembelajaran idilakukan idengan  icara 

imengenalkan, imemfasilitasi,  idan imenginternalisasikan  inilai ikarakter inasionalis 

ididalam iperilaku isehari-hari. iNilai ikarakter itersebut  idi iinternalisasikan i ipada  ipeserta 

ididik imelalui iproses ipembelajaran iPPKN, ikarena idianggap ipenting, iseiring  igejala 

imemudarnya ijati  idiri iIndonesia  idikalangan ipelajar isaatini. iBanyak  isiswa  i iyang i 

imengungkapkan  ibahwa imereka i ipernah ibersikap  itidak inasionalis, i  imisalnya  i itidak i 

imendengarkan i iguru i  iyang  i imenjelaskan  i ididepan  ikelas.  iSeperti  iyang ikita itahu ibahwa 

inasionalisme imemiliki ikaitan  ierat idengan i ibudaya i ibangsa i idan ipandangan i ihidup i 

ipancasila. i iSikap i inasionalisme imerupakan isalah  isatu itanda ikebanggaan  iseseorang 
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iterhadap ibangsanya. iInternalisasi inilai ikarakter inasionalisme idiartikan  isebagai 

iproses  ipenanaman  i  inilai  inasionalis  ikedalam  ijiwa iseseorang  isehingga  i inilai itersebut 

idapat iditanamkan  isejak idini  i(Muhammas iZaini, i2012).  i 

 

6. KESIMPULAN iDAN iSARAN 

Implementasi  ipenerapan ikurikulum imerdeka ipada imata ipelajaran  iPendidikan iPancasila 

idalam imeningkatkan inilai-nilai inasionalisme ipada isiswa iditerapkan idalam  ipembelajaran  

iberbasis  ipancasila. iPembelajaran  iini iditerapkan idi  iIndonesia idengan itujuan i iuntuk  i  imembentuk i 

ipeserta i ididik i imenjadi i  iindivdu i  iyang i imemiliki  i  ikarakter i  iyang i  ikuat i idan iberlandaskan inilai-nilai 

iPancasila, iyang  iberiman idan  ibertaqwa ikepada iTuhan  iYang iMaha iEsa, iberkebhinekaan  iglobal, 

igotong iroyong, imandiri, ibernalar ikritis, idan ikreatif. iSelain iitu, imelalui iPendidikan  iPancasila  idan 

ikewarganegaraan  ihadir iuntuk imemberikan ipemahaman  imendalam iterlebih idahulu idari ipihak 

ipengajar itentang iinti idari ipancasila idan iurgensi ipendidikan ikewarganegaraan.  iJadi itugas ipara 

ipengajar itidak icukup iberhentipada ipenyampaian  imateri iyang itercantum  ipada  ibuku  ipanduan 

ipembelajaran, iakan itetapi  idibarengi  idengan  ipenanaman  ikuat  inilai  inilai  ipancasila  ike idalam idiri 

ipara ipelajar idan imahasiswa.  iSehingga itujuan iutama iadanya imateri iajar ipancasila  idan  ipendidikan 

ikewarganegaraan  idapat itercapai. 
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